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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Gambaran Siswa dan Guru Mengenai Pembelajaran Membaca Cepat  dan Manfaat Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia	
	Sebelum dilakukan pengembangan bahan ajar, terlebih dahulu dilakukan studi awal pembelajaran membaca cepat sebagai masukan dalam pembuatan/produksi bahan ajar. Studi awal ini dilakukan untuk mengetahui sikap siswa terhadap membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia, serta untuk mengetahui sikap guru terhadap perencanaan membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran, serta wujud kontekstual dari konteks kehidupan sehari-hari dan buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan. Studi awal dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner.
	Dalam upaya memperoleh informasi gambaran sikap siswa dan guru. Dilakukan studi awal yang dilakukan oleh 30 siswa dan 2 guru sampel penelitian. Studi awal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran siswa mengenai pengalaman awal membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia, dan gambaran guru mengenai perencanaan pembelajaran membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan. 
Berikut disajikan tabel rata-rata skornya. 



Tabel
Deskripsi Data Siswa dan Kebutuhan siswa dalam bahan bacaan
	No.
	Deskripsi Penilaian
	Σ Skor
	Rata-Rata
Skor
	%

	1.
	Saya suka membaca karya sastra pada buku pelajaran bahasa Indonesia
	301
	2,6
	65

	2.
	Saya membaca novel lebih dari satu judul dalam satu bulan
	330
	2,8
	71,1

	3.
	Saya suka membaca novel remaja Indonesia    
	292
	2,5
	62,9

	4.
	Saya suka membaca cerpen
	339
	2,9
	75,5

	5.
	Saya memiliki novel lebih dari dua judul          
	322
	2,77
	69,4

	6.
	Saya suka membaca puisi di depan umum        
	260
	2,24
	54,03

	7.
	Saya membaca teks drama lebih dari dua              
judul dalam satu tahun
	353
	4,04
	79,07

	8.
	Saya suka membaca buku kesehatan                 
	301
	2,6
	65

	9.
	Saya suka membaca buku yang berkaitan             tentang teknologi                                                       
	334
	2,87
	74,9

	10.
	Saya membaca cerpen dari referensi lain         (Koran, majalah, buku kumpulan cerpen, 
dan sebagainya)         
	328
	2,83
	70,7

	
	Rata-rata
	
	2,82
	68,7


Sumber : Data Primer
	Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor dari keseluruhan aspek adalah 2, 82 atau 68,7% dengan kategori “baik”. Pada data di atas, aspek yang mempunyai skor tertinggi adalah membaca teks drama lebih dari dua judul dalam satu tahun sebesar 4,04 atau 79,07%. Aspek yang memiliki skor terendah adalah: siswa membaca puisi di depan umum sebesar 2,24 atau 54,03% dengan kategori “cukup baik”. 
Tabel
Deskripsi Data Guru Mengenai Manfaat Buku Teks Bahasa Indonesia
	No.
	Deskripsi Penilaian
	Σ Skor
	Rata-Rata
Skor
	%

	1.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat digunakan karena menggunakan
pilihan kata dan bahasa yang mudah dipahami siswa
	35
	3,5
	90

	2.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat
digunakan  karena mengguna kan banyak referensi
	34
	3,4
	87


	3.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                        
dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri
	33
	3,3
	85

	4.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                         
apat digunakan siswa untuk belajar kelompok
	31
	3,1
	79,5

	5.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                        
dapat digunakan siswa karena 
keruntutan dan kecakupan materi
	28
	2,8
	73

	6.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                       
dapat membuat siswa terdorong untuk mengungkapkan ide,pikiran, gagasan, 
perasaan, dan informasi kepada orang lain, baik secara lisan maupun tertulis.
	26
	2,6
	68

	7.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat        
membuat siswa terdorong untuk 
melakukan pengamatan
	33
	3,3
	85

	8.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat             
membuat siswa terdorong untuk menemukan pengalaman atau pengetahuan sendiri. 
	24
	2,4
	65

	9.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                        dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pengetahuan atau 
pengalaman
	34
	3,4
	87

	10.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                  
dapat mendorong siswa untuk  bertanya
	25
	2,5
	69

	
	Rata-rata
	
	3,03
	79,35


Sumber: Data Primer
	Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata skor diperoleh 3,03 atau 79,35% dengan kategori “baik”. Lima aspek memiliki yang memiliki skor tertinggi 3,5 atau 87,5% adalah buku bahasa Indonesia menggunakan pilihan kata dan bahasa yang mudah dipahami siswa. Sedangkan skor terendah sebesar 2,5 atau 65% pada aspek Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat membuat siswa terdorong untuk menemukan pengalaman atau pengetahuan sendiri.

4.1.1 Wujud Kontekstual dari Lingkungan Sehari-Hari Siswa dan Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia yang Digunakan
	Hasil penggalian informasi berkenaan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa berkenaan dengan lingkungan siswa disajikan pada tabel 6 berikut ini. Berdasarkan tabel ini diperoleh gambaran bahwa wujud kontekstual pada strategi konstruktif berupa penyediaan sarana; pada strategi inkuiri berupa pemunculan masalah; pada strategi masyarakat belajar berupa pemecahan masalah melalui kerja kelompok; serta pada strategi refleksi berupa penciptaan rasa senang dan dukungan terhadap cita-cita.
Tabel
Wujud Kontekstual dalam Lingkungan Siswa
	No.
	Aspek Lingkungan Siswa
		Wujud Kontekstual

	
	
	K
	I
	B
	MB
	P
	R
	PO

	1.
	Kelompok belajar
	-
	Pemunculan Masalah
	-
	Pemecahan Masalah kelompok
	-
	-
	-

	2.
	Rasa senang bersekolah
	-
	-
	-
	-
	-
	Pencipta rasa senang
	-

	3.
	Dukungan guru dan buku pelajaran bahasa Indonesia terhadap cita-cita
	-
	-
	-
	-
	-
	Dukungan atascita-cita
	

	4.
	Perpustakaan Sekolah
	Penyediaan sarana
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	5.
	Mading
	Penyediaan sarana
	
	
	
	
	
	


Keterangan: K= konstruktif, I= Inkuiri, B= bertanya, MB= masyarakat belajar, P= pemodelan, R= refleksi, PO= penilain otentik= tidak ditemukan
	
	 	Penyediaan sarana contohnya penyediaan perpustakaan di rumah. Contoh dari cita-cita orang tua terhadap anak yakni maju, pandai, sukses, berbakti kepada orang tua, mandiri, soleh, tekun dan teladan, menjadi dokter, polisi, tentara, pegawai pemerintahan, guru, menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Penciptaan dorongan berupa bentuk keterlibatan orang tua atas belajar anak contohnya menyuruh belajar tepat waktu, memantau belajar, dan tidak menyalakan televisi pada saat anak belajar.
	Contoh dari penciptaan dorongan berupa harapan orang tua atas anak yang disekolahkan meliputi pandai, sukses, mandiri, berguna, berbakti kepada orang tua, mengejar cita-cita, menjadi orang yang berkualitas, dan berakhlak mulia.
	Secara umum anatomi buku pelajaran bahasa Indonesia meliputi bagian pendahuluan, materi, penyajian materi, serta bahasa dan keterbacaan. Berikut hasil telaah buku pelajaran yang digunakan.
Tabel 
Wujud Kontekstual pada Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
	No.
	Aspek Lingkungan Siswa
	Wujud Kontekstual

	
	
	K
	I
	B
	MB
	P
	R
	PO

	1.
	Pendahuluan
	Pemetaan masalah, pengaitan pengalaman, pemicu
	-
	Apersepsi
	-
	-
	-
	-

	2.
	Materi
	Objek pengamatan dan interpretasinya, pengaitan pengalaman
	-
	-
	Pembentukan etika
	Pemberian contoh,
Keberagaman contoh
	Kebermaknaan
	-

	3.
	Penyajian materi
Materi
	-
	
	
	Metode ICARE 
	
	
	

	4.
	Bahasa dan keterbacaan 
	-
	-
	-
	-
	Kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial
	-
	-



Keterangan: K= konstruktif, I= Inkuiri, B= bertanya, MB= masyarakat belajar, P= pemodelan, R= refleksi, PO= penilain otentik. - = tidak ditemukan

	Dari buku pelajaran diperoleh beberapa wujud kontekstual yang diklasifikasi berdasarkan strateginya. Wujud kontekstual yang diperoleh pada strategi konstruktif berupa: (1) pemetaan masalah, (2) pengaitan pengalaman, (3) pemicu, (4) objek pengamatan dan interpretasinya, serta (5) kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial. Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi inkuiri berupa (1) perluasan informasi dan (2) pemecahan masalah. Wujud kontekstual pada strategi bertanya berupa (1) apersepsi, (2) dorongan melalui pertanyaan, dan (3) bertanya kepada narasumber. 
	Wujud kontektsual yang diperoleh pada strategi masyarakat belajar berupa pembentukan etika. Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi pemodelan berupa penyediaan contoh dan beragaman contoh. Wujud kontekstual yang diperoleh pada strategi refleksi adalah kebermaknaan Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi penilaia. 
	Contoh pemetaan masalah terdapat pada daftar isi, peta konsep. Pengaitan pengalaman misalnya, tujuan sebagai penguatan skema awal dan dikaitkan dengan pengalaman sekarang. Pemicu, ungkapan orang terkenal, motivasi untuk siswa. Objek pengamatan dan interpretasinya, seperangkat materi/pengetahuan yang benar dan disertai contoh. Kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial misalnya isi yang terkandung dalam kalimat sesuai dengan tingkat perkembangan pikiran, perasaan, dan etika siswa. Contoh dariperluasan informasi yaitu pencarian data dari sumber berbeda. 
	Pemecahan masalah contohnya penugasan individu maupun kelompok. Contoh dari apersepsi adalah apersepsi yang terdapat pada pendahuluan tiap KD. Dorongan melalui pertanyaan misalnya pertanyaan yang menyangkut pengalaman siswa dan bertanya kepada narasumber. Contoh pembentukan etika yakni pengutipan sumber rujukan sesuai dengan kaidah sehingga mudah untuk dicek. Penyediaan contoh dan beragaman contoh misalnya materi contoh bersifat, lokal, regional, dan global dan contoh-contoh konkret seperti teks deskriptif, teks laporan observasi. Dalam penyampaian materi digunakan metode ICARE sebagai bagian dari penenlitian. Metode ICARE merupakan singkatan dari teknik pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013, maupun kurikulum-kurikulum sebelumnya, yang tentunya diharapkan untuk mencetak pendidik dan peserta didik yang berkualitas. Introduction - Connection - Aplication - Reflection dan Ekstension. 
Introduction adalah tahap pengenalan materi yang diajarkan oleh guru, dapat dengan mengajak siswa untuk melirik lingkungan sekitar berkaitan dengan konsep materi yang diajarkan. tahap ini dapat dengan mengangkat beberapa simulasi atau peristiwa dalam keseharian siswa. Connection adalah bagian dimana guru menghubungkan fenomena yang dijelaskan pada tahap introduction dan konsep materi yang diajarkan. Aplication adalah guru telah mengangkat materi secara utuh Reflestion adalah pemberian latihan soal kepada siswa berupa contoh soal latihan  untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Ekstension adalah pemberian tugas mandiri kepada siswa atau peserta didik berupa tugas rumah ataupun proyek yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan.
Tabel
Wujud Kontekstual dari Keseluruhan Aspek
	No.
	Pendekatan Kontekstual
	Wujud Kontekstual

	1.
	Konstruktif
	a. Penggunaan kata kerja operasional 
b. Pemetaan masalah 
c. Pemahaman atas masalah 
d. Pengaitan pengalaman 
e. Penggunaan media pemicu 
f. Penyediaan sarana 
g. Pemicu 
h. Objek pengamatan dan interpretasinya 
i. Kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial 

	2.
	Inkuiri
	a. Pemunculan masalah 
b. Pemecahan masalah 
c. Pembuktian 
d. Perluasan informasi

	3.
	Bertanya
	a. Tanya jawab 
b. Apersepsi 
c. Dorongan melalui pertanyaan 
d. Bertanya kepada nara sumber

	4.
	Masyarakat belajar
	Metode ICARE 


	5.
	Pemodelan
	a. Pemberian contoh 
b. Keberagaman contoh 

	6.
	Refleksi
	a. Penciptaan rasa senang 
b. Dukungan atas cita-cita 
c. Penciptaan dorongan 
d. Kebermaknaan 
e. Perenungan 

	7.
	Penilaian Otentik
	a. Unjuk kerja 
b. Berkarya dan tugas-tugas yang relevan




4.1.2 Pengembangan Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026
a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi
	Tahap pertama ini dilakukan analisis kebutuhan berupa studi awal. Untuk analisis kebutuhan di lapangan, digunakan angket/kuesioner dan format penelaahan yang berguna untuk memberi masukan dalam pembuatan bahan ajar dan untuk mengetahui dimensi-dimensi pembelajaran kontekstual. 
	Angket diberikan kepada siswa dan guru Bahasa Indonesia yang menjadi sampel. Fomat penelaahan dilakukan terhadap buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan.
	Angket untuk siswa adalah data siswa dan kebutuhan bahan bacaan yang disukai oleh siswa serta manfaat buku pelajaran bahasa. Angket untuk guru berupa sikap guru mengenai  pembelajaran membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia serta kelayakan buku pengembangan bahan ajar membaca cepat. 

b. Perencanaan Pembuatan Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026
	Setelah mendapat masukan dari siswa dan guru dan wujud kontekstual dari beberapa sumber, langkah selanjutnya adalah merencanakan pembuatan bahan ajar berbasis kontekstual. Langkah awal mendesain bahan ajar adalah menentukan judul yakni “Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026”, selanjutnya adalah penentuan tujuan, pemilihan bahan, penyusunan kerangka, dan pengumpulan bahan. Berikut penjelasan di tiap tahapannya.
	Penentuan tujuan, tujuan yang dimaksud dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran di tiap kompetensi dasar. Tujuan tersebut menggambarkan apa yang diharapkan dan dikuasai siswa setelah belajar dengan buku tersebut.
	Setelah tujuan pembelajaran terbentuk, tahap selanjutnya adalah mengumpulkan bahan yang sesuai dengan SK dan KD yang digunakan dalam membuat buku. Pemilihan bahan berupa teori, topik, konsep, teks bacaan, dan gambar/ilustrasi yang sesuai KD. Pemilihan bahan harus sesuai dengan karakteristik siswa, misalnya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, teks bacaan tidak terlalu panjang dan sesuai dengan tema anak SMP/Sederajat, dan penggunaan gambar yang sesuai dengan topik KD.
	Penyusunan kerangka buku secara terstruktur ditulis berdasarkan peta SK dan KD pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Tahap terakhir dalam perencanaan adalah pengumpulan bahan. Pengumpulan bahan yang dibutuhkan berupa segala informasi yang terkait dalam topik, konsep, teori, gambar, dan contoh. Sumber bahan tersebut berasal dari buku, jurnal, artikel, majalah, surat kabar, internet, dan sebagainya.

4.2. Pengembangan Produk
	Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah pembuatan buku yang berisi bahan tentang mata pelajaran membaca cepat yang disusun secara sistematis dengan tujuan pembelajaran tertentu. Kertas yang digunakan dalam penulisan bahan ajar ini adalah kertas ukuran A4. Buku memiliki tiga bagian, yaitu BAB I BAB II, dan BAB III.
	. Bagian pertama berupa penyajian sampul luar, kata pengantar, tujuan pembelajaran, pendahuluan, daftar isi, dan tinjauan membaca cepat. Pada sampul luar, bagian terdiri dari judul buku, penulis, dan sasaran buku. Judul “Pengembangan Keterampilan Membaca Cepat”, penulis Irmaelianna Harahap, dan sasaran buku bahan ajar adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Pembuatan sampul/cover dibuat semenarik mungkin sebagai daya tarik siswa. Dengan warna dominasi kuning dan kombinasi beberapa warna diharapkan dapat meningkatkan gairah belajar siswa. 
	Bagian akhir dari penyajian buku ini terdiri dari glosarium, dan daftar pustaka. Glosarium merupakan kamus kecil yang berisi kata-kata operasional yang digunakan pada buku. Penyajian glosarium pada buku sangatlah penting karena sangat membantu penggunanya (guru maupun siswa) dalam mencari arti kata dalam buku yang tidak diketahuinya. Daftar pustaka disajikan untuk merujuk sumber-sumber yang digunakan dalam pembuatan bahan ajar membaca cepat ini. Sumber pustaka yang digunakan adalah buku dan internet. 
Tabel
Dokumen Isi Keseluruhan Buku
	No
	Isi Keseluruhan Bahan ajar
	Bentuk (Teks)
	Bentuk (gambar)

	1
	Halaman cover
	√
	√

	2
	Judul
	√
	

	3
	Kata Pengantar
	√
	

	4
	Standar Isi
	√
	

	5
	Pendahuluan
	√

	

	6
	Daftar Isi
	√
	

	7.
	Tinjauan Membaca Cepat
	√
	√

	8.
	Sampul Bahan ajar
	√
	√

	9.
	Isi Bahan ajar
	√
	√

	10.
	Uji kemampuan membaca
	√
	

	11.
	Kolom Penilaian
	√
	

	12.
	Glosarium
	√
	√

	13.
	Daftar Pustaka
	√
	



	Pengembangan buku ini dibuat berdasarkan wujud strategi kontekstual dari keseluruhan aspek. Setelah pembuatan buku selesai, buku harus dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. Setelah dosen pembimbing menyetujui untuk diujikan, tahap selanjutnya adalah uji validasi oleh ahli materi, guru, dan siswa.
	Data hasil validasi oleh ahli materi meliputi aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan aspek kegrafikaan. 
	Validasi dari ahli materi dilakukan dua kali, tahap pertama dilakukan dengan memberikan penilaian di setiap aspek, sedangkan tahap kedua hanya mereview secara keseluruhan produk setelah direvisi. Data hasil validasi produk tahap pertama tersebut dapat dilihat pada tabel  berikut ini. 
Tabel
Rata-Rata Skor Hasil Validasi Produk dari Ahli Materi
	NO.
	Aspek Penilaian
	Skor
	Kategori

	1.
	Kelayakan isi
	3,5
	Baik

	2.
	Bahasa dan gambar
	4,25
	Sangat Baik

	3.
	Penyajian
	3,8
	Baik

	4.
	Kegrafikaan
	3,8
	Baik

	
	Jumlah
	15,35
	

	
	Rata-Rata Skor
	3,83
	Baik



	 Nilai maksimal dalam penilaian adalah 5 dengan kategori “sangat baik” dan nilai terkecil adalah 1 dengan kategori “sangat kurang baik”. Berdasarkan data konversi skala 5, diketahui bahwa 3,4 <X ≤ 4,2 berkategori “baik” dan X> 4,2 mempunyai kategori “sangat baik”. Tabel di atas menyebutkan bahwa aspek kelayakan isi dengan rata-rata skor 3,5 berkategori “baik:, aspek bahasa dan gambar dengan rata-rata skor 4,25 mempunyai kategori “sangat baik”. Sementara itu, aspek penyajian dan kegrafikaan mempunyai nilai yang sama yakni 3,8 dan mempunyai kategori “baik”. 
	Kesimpulan dari perhitungan seluruh aspek menunjukkan bahwa bahan ajar membaca sastra berbasis pendekatan kontekstual mempunyai rata-rata skor 3,83 dan berkategori “baik”. Walaupun berkategori “baik”, buku masih perlu direvisi berdasarkan komentar dan saran umum dari ahli materi, demi menyempurnakan produk. Misalnya, materi masih perlu penyelaman agar mudah dipahami, berpikir aktif, kreatif, dan inovatif harus diarahkan dengan contoh dan penyelaman, materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD, penyajian materi bahan ajar sudah seperti bahan ajar lainnya, penyajian glosarium kurang banyak, referensi materi membaca cepat kurang beragam. Produk hasil revisi produk utama ini, selanjutnya akan divalidasi oleh guru bahasa Indonesia. Revisi tahap pertama ini antara lain: (a) menambahkan gambar buku pada sampul buku bagian depan, (b) menambahkan materi dan memberikan contoh pada setiap kompetensi dasar dan materinya, (c) menambahkan kata-kata dalam glosarium, (d) menambahkan referensi dengan mencari sumber yang relevan.
	Setelah produk selesai direvisi, buku masih dievaluasi lagi oleh ahli materi. Evaluasi ahli materi yang kedua hanya sebatas melihat secara keseluruhan bagian buku yang perlu revisi pada validasi pertama. Setelah dirasa buku sudah sesuai dengan permintaan ahli materi, maka langkah selanjutnya adalah validasi produk oleh guru bahasa Indonesia. Setelah melakukan revisi dari ahli materi, langkah selanjutnya adalah validasi produk oleh guru. 
	Validasi produk kedua ini dilakukan oleh guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Validasi produk oleh guru bahasa Indonesia terdiri dari empat aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan aspek kegrafikaan. Data hasil validasi guru 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 	
Tabel
Rata-Rata Skor Hasil Validasi Produk dari Guru Bahasa Indonesia 2
	No.
	Aspek Penilaian
	Rata-Rata Skor
	Kategori

	1.
	Kelayakan isi
	4,
	Sangat Baik

	2.
	Bahasa dan gambar
	4,3
	Sangat Baik

	3.
	Penyajian
	4,3
	Baik

	4.
	Kegrafikaan
	4,4
	Sangat Baik

	
	Jumlah
	17,3
	

	
	Rata-rata skor
	4,3
	Sangat Baik



	Berdasarkan tabel di atas, skor yang diperoleh guru 1 dengan guru 2 ada sedikit perbedaan. Pada aspek penyajian, guru 1 memberikan skor 4,2 kategori “baik” sedangkan guru 2 memberikan skor 4,3 dengan kategori “sangat baik”.
	Aspek bahasa dan gambar dari guru 1 dan guru 2 berturut-turut adalah 4 dan 4,6, mempunyai kategori “baik” dan “sangat baik”. Aspek penyajian mempunyai skor 4,05 dan 4,5 dan berkategori “baik” dan “sangat baik”. Pada aspek kegrafikaan guru 1 memberikan skor 4,5 dan guru 2 memberikan skor 4,3, dan keduanya mempunyai kategori “sangat baik”.
	Kesimpulan aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian dan kegrafikaan dari guru bahasa Indonesia 1 adalah sebesar 4,2 berkategori “baik” sedangkan dari guru bahasa Indonesia 2  adalah sebesar 4,5 dengan kategori “sangat baik”. Apabila hasil keempat aspek dari dua guru dicari rata-rata skornya, maka hasilnya adalah sebagai berikut.
Aspek bahasa dan gambar dari guru 1 dan guru 2 berturut-turut adalah 4 dan 4,6, mempunyai kategori “baik” dan “sangat baik”. Aspek penyajian mempunyai skor
4,05 dan 4,5 dan berkategori “baik” dan “sangat baik”. Pada aspek kegrafikaan guru 1 memberikan skor 4,5 dan guru 2 memberikan skor 4,3, dan keduanya mempunyai kategori “sangat baik”.
	Kesimpulan aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian dan kegrafikaan dari guru bahasa Indonesia 1 adalah sebesar 4,2 berkategori “baik” sedangkan dari guru bahasa Indonesia 2 adalah sebesar 4,5 dengan kategori “sangat baik”. Apabila hasil keempat aspek dari dua guru dicari rata-rata skornya, maka hasilnya adalah sebagai berikut.
Tabel
Rata-Rata Skor Hasil Respon Siswa
	No.
	Aspek Penilaian
	Rata-Rata Skor
	Kategori

	1.
	Kelayakan isi
	3,98
	Baik

	2.
	Keterbacaan bahasa dan gambar
	3,7
	Baik

	3.
	Penyajian bahan ajar
	3,8
	Baik

	4.
	Tampilan bahan ajar
	3,7
	Baik

	
	Jumlah
	15,18
	

	
	Rata-rata skor
	3,8
	Baik



	Keempat aspek tersebut mempunyai kategori “baik”. Saran dan pendapat dari siswa antara lain: masih terdapat salah dalam penulisan, seperti huruf yang seharusnya kapital, tidak ditulis kapital, kualitas kertas yang terlalu tipis sehingga tinta tembus ke belakang, print out gambar kurang jelas, kegiatan terlalu besar, penyajian materi masih sudah bagus namun agar lebih memperhatikan salah ketik dan huruf kapital, dan sampul bisa diberi gambar yang menarik.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian
	Menurut Kurikulum 2013 (2013:194), bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. Perancangan bahan ajar harus memenuhi kaidah-kaidah dan elemen-elemen yang menjadi syaratnya. Elemen-elemen yang harus dipenuhi dalam menyusun bahan ajar antara lain sebagai berikut. 
	Daya tarik buku terdapat pada cover, yakni dengan warna dominasi kuning
dengan ilustrasi gambar buku yang berwarna-warni. Pemilihan buku karena buku  memiliki filosofi bahwa membaca tanpa merenungkan ibarat makan tanpa mencerna. Jika diaplikasikan, buku diharapkan menjadi bahan pembelajaran yang memberikan ilmu kepada orang banyak. Berwarna-warni menunjukkan bahwa bahan ajar dapat digunakan dari semua kalangan dan tidak memandang suku, agama, dan ras.
	Secara keseluruhan, warna kuning mendominasi buku membaca sastra yang dikembangkan. Seperti buku, warna kuning juga memiliki filosofi yaitu matahari dapat memberikan kehangatan kepada seluruh makhluk hidup di bumi ini. Seperti juga ilmu, ilmu diajarkan dengan kehangatan dan menjadi sumber cahaya ilmu bagi semua orang.
	Selain pada cover dan pewarnaan, daya tarik juga terdapat pada isi buku. Pada buku ajar lainnya tidak terdapat langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada suatu pendekatan. Langkah-langkah kegiatan tergambar secara jelas sehingga siswa mudah untuk mempelajarinya.
	Isi pembelajaran membaca cepat yang dikembangkan dalam buku mencakup paparan teori, contoh berupa teks yang memperjelas teori, dan penugasan/kegiatan yang harus dilakukan siswa. Contoh-contoh yang dipilih dalam setiap pelajaran adalah teks yang otentik, mengingat bahwa contoh tersebut akan digunakan siswa sebagai acuan untuk menulis hal serupa dengan topik maupun jenis yang berbeda. Terdapat beberapa spasi kosong dalam penggunaan bahan ajar ini, misalnya pada akhir pembelajaran dan di bawah penugasan. Spasi kosong berfungsi untuk menambahkan catatan penting dan memberikan kesempatan jeda kepada siswa.
	Di samping tata tulis dalam pembuatan buku, terdapat juga glosarium, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Glosarium merupakan kamus kecil yang berisi kata-kata operasional yang digunakan pada buku. Penyajian glosarium pada buku sangatlah penting karena sangat membantu penggunanya (guru maupun siswa) dalam mencari arti kata dalam buku yang tidak diketahuinya. Glosarium yang terdapat pada buku di antaranya  antologi, diksi, pengertian, sinopsis dan rumus-rumus.
	 Setelah menghitung jawaban yang benar, siswa dapat mengevaluasi diri apakah siswa sudah menguasai bahan ajar ataukah belum. Daftar pustaka disajikan untuk merujuk sumber-sumber yang digunakan dalam pembuatan bahan ajar membaca sastra ini. Sumber pustaka yang digunakan adalah buku dan internet. Referensi materi membaca cepat sangat beragam. Agar memiliki kekhasan, bahan ajar ini didasarkan pada pendekatan tertentu. 
	Pendekatan yang dinilai cocok dalam mengembangkan bahan ajar adalah pendekatan kontekstual. Menurut Muslich (2010: 142) pendekatan kontekstual adalah konsep pembelajaran yang mengaitkan antara materi dan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
	Pembelajaran kontekstual merupakan strategi belajar yang diarahkan kepada upaya membantu atau menginspirasi siswa di dalam memahami, memecahkan, mengalami, menemukan pengetahuan atau pengalaman melalui proses pengaitan suatu kompetensi dasar dengan situasi dunia nyata. Proses yang dapat dikembangkan adalah melalui dorongan ke arah berkembangnya pengalaman baru dengan mengaitkan dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya.
	Menurut Alwasilah melalui Johnson (2009: 19), ada empat konsep yang memudahkan kita untuk memahami konsep kontekstual dan implementasinya, yakni teaching, learning, instruction, dan curriculum.Teaching adalah refleksi sistem kepribadian sang guru yang bertindak secara profesional; learning adalah refleksi sistem kepribadian siswa yang menunjukkan perilaku yang terkait dengan tugas yang diberikan; instruction adalah sistem sosial tepat berlangsungnya mengajar dan belajar; sedangkan curriculum adalah sistem sosial yang berujung pada sebuah rencana untuk pengajaran.
	Dengan merujuk kerangka teaching, learning, instruction, dan curriculum, dalam kontekstual guru berperan sebagai fasilitator tanpa henti (reinforcing), yakni membantu siswa menemukan makna (pengetahuan). Keinginan untuk menemukan makna adalah sangat mendasar bagi manusia. Tugas utama pendidik adalah memberdayakan potensi kodrati ini sehingga siswa terlatih menangkap makna dari materi yang diajarkan.
	Tujuan akhir penelitian ini adalah terciptanya produk yakni, “Pengembangan Keterampilan Membaca Pada Mata Ajar Bahasa Indonesia oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026.
	Berdasarkan studi eksploratif yang digunakan untuk mengetahui wujud kontekstual yang terdapat pada RPP, buku pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan, dan konteks kehidupan sehari-hari siswa, diperoleh beragam wujud kontekstual pada setiap strategi kontekstual. Adapun wujud kontekstual tersebut menjadi masukan dalam pembuatan bahan ajar membaca cepat. Berikut wujud kontekstual serta penerapannya pada buku ini.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi konstruktif meliputi penggunaan kata kerja operasional, pemetaan masalah, penggunaan media pemicu, pemahaman atas masalah, pengaitan pengalaman, penyediaan sarana, pemicu, objek pengamatan dan interpretasinya, dan kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial. Wujud-wujud ini menggambarkan proses bagaimana pembelajar atau siswa belajar untuk mengkonstruk pengetahuan atau pengalaman. Sebagai contoh, pengaitan pengalaman merupakan wujud konstruktif berupa pengaitan materi dengan pengalaman sebelumnya. Pengaitan materi dengan pengalaman siswa sebelumnya, sebelum masuk pada pelajaran sangatlah penting. Hal itu dikarenakan dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan dalan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkontruksi, bukan menerima pengetahuan.
	Wujud konstekstual pada strategi inkuiri meliputi pemunculan masalah, pemecahan masalah, pembuktian, dan perluasan informasi. Wujud yang ditemukan pada strategi inkuiri mengarah pada kegiatan penemuan berupa pengamatan menjadi pemahaman. Sebagai contoh, perluasan informasi yakni mencari teori yang sama di bahan ajar dengan yang ada di buku atau internet. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa tidak hasil mengingat seperangkat fakta, melainkan hasil temuan sendiri dari fakta yang dihadapi.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi bertanya meliputi: tanya jawab, apersepsi, dorongan melalui pertanyaan, dan bertanya kepada nara sumber. Apersepsi dalam pembelajaran sangatlah penting karena merupakan cara efektif untuk membangun skemata baru sebagai hasil dari pengaitan antara pengalaman di bahan ajar dengan pengalaman pribadi siswa.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi masyarakat belajar meliputi: pemecahan masalah melalui kelompok (Metode ICARE), pembentukan etika, peniruan, dan pemecahan masalah melalui diskusi/kelompok. Dalam pembelajaran kontekstual, belajar dengan kelompok lebih baik dari pada belajar sendiri. Masyarakat belajar bertujuan untuk menempatkan siswa dalam kelompok kecil yang beragam dan diminta untuk mempelajari materi tertentu serta saling memastikan semua anggota juga mempelajari materi tersebut.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi pemodelan meliputi: pemberian contoh dan keberagaman contoh. Inti dari pemodelan adalah tersedianya contoh dalam pembelajaran agar siswa bisa meniru dan memahami konsep materi dengan jelas. Melalui contoh, siswa dapat mengidentifikasi pola contoh yang kemudian menjadi dasar untuk mengerjakan tugas maupun berkarya. Contoh ini bisa berupa rekaman, gambar, pola, guru mapun siswa.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi refleksi meliputi: penciptaan rasa senang, dukungan atas cita-cita, penciptaan dorongan,kebermaknaan, pencarian makna, dan perenungan. Kesimpulan dari strategi ini adalah masalah penciptaan keyakinan pada siswa bahwa yang dipelajari memiliki nilai manfaat jika ditekuni secara berkala. Kegiatan merenungkan serta memikirkan pengalaman-pengalaman baru merupakan upaya memperkuat serta memaknai pengetahuan sehingga menjadi milik pembelajar.
	Wujud kontekstual pada strategi penilaian otentik adalah unjuk kerja dan berkarya. Tahap ini merupakan komponen ciri khusus pendekatan kontekstual. Penilaian otentik bertujuan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa, penilaian produk/kinerja, dan pemberian tugas yang relevan. Pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran informasi tentang perkembangan belajar siswa.
	Sesuai dengan karakteristik belajar kontekstual, pembelajaran harus berpusat pada siswa, buku ini memberikan umpan balik yang banyak dan segera sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. Guru hanya sebagai fasilitator, sebagai penyedia media maupun strategi.
	Penerapan pendekatan kontekstual pada setiap komponen buku diharapkan mampu menjadi salah satu referensi guru dalam kegiatan belajar mengajar. Di samping itu, diharapkan dapat meningkatkan membaca siswa. Pada penelitian ini, kelayakan buku yang dikembangkan ditentukan dengan nilai minimal “C”, yaitu berkategori “cukup”. Sesuai dengan pendapat Sukardjo dan Lis Permana (lewat Danang, 2011: 41), nilai “C” berada pada rentang skor 2,6 <X ≤ 3,4 dengan persentase 41 – 60%. Sementara itu, skor yang diperoleh berdasarkan penilaian ahli, guru, dan respon siswa pada penelitian ini adalah X> 3,4 atau berkategori “baik” dengan nilai “B” dan X> 4,2 atau berkategori “sangat baik” dengan nilai “A”. Rata-rata skor yang diperoleh dari seluruh validator pada semua aspek adalah 3,97 atau berada dalam kategori “baik” dengan nilai “B” dan tingkat kelayakan 85,14% Dengan demikian, bahan ajar membaca cepat berbasis kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026 yang dikembangkan ini dianggap layak digunakan pada proses pembelajaran. 
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